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PENDAHULUAN

Dokumen ini merupakan template dalam format Microsoft Word (.doc) yang
digunakan sebagai pedoman dalam penulisan naskah. Seluruh bagian naskah ditulis
menggunakan spasi tunggal dengan jenis huruf Garamond 12 pt. Panjang artikel
sekurang-kurangnya 6.000-7500 kata, tidak termasuk daftar pustaka atau referensi. Setiap
naskah yang dikirimkan harus terbebas dari plagiarisme dengan batas toleransi tingkat
kemiripan maksimal sebesar 20%. Penulis disarankan menggunakan kutipan tidak langsung
yang dikelola melalui aplikasi Mendeley dengan gaya sitasi American Psychological
Association (APA) Edisi ke-7. Bagian pendahuluan memuat latar belakang penelitian,
permasalahan penelitian, kesenjangan teoretis, ringkasan penelitian terdahulu yang relevan,
termasuk penjelasan mengenai kebaruan penelitian, tujuan penelitian, serta argumentasi atau
hipotesis penelitian. Seluruh unsur tersebut disajikan secara terpadu tanpa menggunakan
subjudul dan penomoran. Artikel yang dikirimkan harus merupakan karya asli penulis yang
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belum pernah diterbitkan sebelumnya dalam jurnal ilmiah, buku, prosiding, atau media
publikasi ilmiah lainnya. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal ini wajib mengikuti format,
sistematika, dan gaya selingkung yang telah ditetapkan oleh POLIRELIGI: Journal of
Politics, Religion, and Communication.

Paragraf 1 — Konteks dan fakta sosial/ilmiah. Jelaskan fenomena politik, agama,
atau komunikasi yang menjadi latar penelitian; tampilkan data, kecenderungan, kontroversi,
perubahan, keadaan darurat, atau persoalan nyata yang menunjukkan urgensi studi. Paragraf 2
— Masalah akademik. Uraikan mengapa fenomena tersebut penting diteliti dan apa
konsekuensi teoretis, sosial, kebijakan, atau komunikasinya. Hindari pernyataan normatif yang
tidak disertai bukti. Paragraf 3—4 — State of the art. Sintesis hasil penelitian terdahulu
berdasarkan tema atau perdebatan, bukan sekadar daftar ringkasan artikel. Tunjukkan pola
temuan, persamaan, perbedaan, keterbatasan, dan posisi teori yang digunakan (Nama, Tahun).
Paragraf 5 — Research gap. Nyatakan dengan tegas celah empiris, metodologis, teoretis,
kontekstual, atau geografis yang belum dijawab oleh penelitian sebelumnya. Paragraf 6 —
Kebaruan dan argumen. Jelaskan novelty penelitian, proposisi/hipotesis (untuk studi
kuantitatif), atau argumen utama (untuk studi kualitatif). Kebaruan tidak cukup hanya berupa
perbedaan lokasi. Paragraf akhir — Tujuan dan pertanyaan penelitian. Rumuskan tujuan
secara operasional dan konsisten dengan metode, hasil, serta simpulan. Bila diperlukan,
tuliskan pertanyaan penelitian atau hipotesis secara eksplisit.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan desain penelitian yang digunakan, meliputi penelitian
kualitatif, seperti studi kasus, grounded research, fenomenologi, etnografi, dan analisis
wacana; penelitian kuantitatif, seperti survei, eksperimen, korelasional, dan komparatif;
metode campuran atau mixed method; serta Systematic Literature Review (SLR). Unit
analisis penelitian dapat mencakup lokasi, tempat, kasus, lembaga atau institusi, aktivitas,
program, artefak, dan peristiwa. Sumber informasi dapat berasal dari responden, informan,
maupun teks, seperti manuskrip, buku, dan berita daring. Proses pengumpulan data dapat
dilakukan melalui telaah dokumen atau desk review, observasi, wawancara, kuesioner, tes,
survei, pedoman wawancara, serta Focus Group Discussion (FGD). Selanjutnya, analisis data
menjelaskan tahapan analisis, seperti reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Metode
analisis dapat berupa analisis isi, analisis wacana, analisis interpretatif, atau analisis
bibliometrik. Penelitian kuantitatif dapat menggunakan perangkat lunak SPSS, R, atau
Microsoft Excel untuk melakukan analisis deskriptif, uji korelasi, regresi, ANOVA, uji-t, dan
teknik analisis statistik lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Harap diperhatikan bahwa bagian hasil dan pembahasan disajikan secara terpisah.
1. Hasil

Peneliti perlu menyajikan data lapangan penting yang bersifat asli dan diperoleh
melalui wawancara, observasi, kuesioner, survei, dokumen, serta teknik pengumpulan data
lainnya. Penyajian hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, gambar, grafik, dan/atau
diagram. Tabel, grafik, dan/atau diagram diberi nomor secara berurutan menggunakan angka.
Keterangan dan nomor gambar ditempatkan di bawah gambar yang bersangkutan,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Sementara itu, judul dan nomor tabel ditempatkan
di atas tabel yang bersangkutan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Perlu dingat bahwa
di hasil tidak ada interpretasi penulis, murni hasil temuan, tidak ada “dialog hasil
dengan teori”.
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Tabel 1. Judul tabel ditulis singkat, informatif, dan ditempatkan di atas tabel

No. Aspek/Vatiabel Temuan Utama Sumber Data
1 [Aspek/indikator pertama] [Ringkasan data/hasil| [Wawancara/obsetvasi
/dokumen]
2 [Aspek/indikator kedua] [Ringkasan data/hasil] [Output statistik/tabel]
3 [Aspek/indikator ketiga] [Ringkasan data/hasil] [Sumber relevan]

Sumber: [Hasil olah data penelitian, Tahun / nama basis data]. Catatan: Jelaskan singkatan atau simbol yang digunakan.

[Tempatkan grafik, model, peta, foto, atan diagram di sini]

Gambar 1. Judul gambar ditempatkan di bawah gambar

2. Pembahasan

Bagian ini memuat analisis dan penilaian terhadap hasil penelitian dengan
menunjukkan hubungan yang logis antara data penelitian dan pertanyaan
penelitian. Pembahasan harus didasarkan pada literatur, teori, dan penelitian
terdahulu yang relevan.

Interpretasi Temuan Pertama

Mulai dengan pernyataan temuan terpenting, kemudian jelaskan mengapa temuan
tersebut muncul. Dialogkan data dengan teori utama dan hasil penelitian terdahulu. Tunjukkan
apakah temuan menguatkan, memperluas, merevisi, atau menolak pengetahuan sebelumnya

(Nama, Tahun).

Interpretasi Temuan Kedua

Jelaskan persamaan dan perbedaan dengan konteks lain. Hindari klaim kausal bila desain
penelitian hanya menunjukkan hubungan atau deskripsi. Bahas kemungkinan penjelasan
alternatif dan batas generalisasi temuan.

Kontribusi Teoretis dan Praktis

Rumuskan kontribusi ilmiah secara spesifik: konsep, model, variabel, hubungan
antarkonsep, pendekatan, data baru, atau pertanyaan baru. Uraikan pula implikasi bagi
kebijakan, lembaga, aktor politik, komunitas agama, media, praktisi komunikasi, atau
masyarakat.

Bagian ini sekurang-kurangnya mencakup:
(a) Ringkasan dan penegasan terhadap temuan utama penelitian;
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(b) Analisis hubungan sebab-akibat, makna atau interpretasi temuan, serta perbandingan
hasil penelitian dengan penelitian terdahulu;

(c) Penjelasan mengenai kontribusi teoretis dan praktis penelitian serta rencana tindak
lanjut atau rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.

Pembahasan tidak hanya mengulang data yang telah disajikan pada bagian hasil, tetapi
harus memberikan interpretasi kritis, menjelaskan alasan terjadinya temuan, menunjukkan
persamaan atau perbedaannya dengan penelitian sebelumnya, serta menegaskan kebaruan dan
kontribusi penelitian.

KESIMPULAN
Paragraf 1 — Jawaban atas tujuan/pertanyaan penelitian. Rangkum temuan

terpenting secara sintesis dan tegas. Paragraf 2 — Kontribusi dan implikasi. Nyatakan
pelajaran utama, nilai kebaruan, dan implikasi teoretis/praktis yang benat-benar didukung
hasil. Paragraf 3 — Rekomendasi. Berikan rekomendasi penelitian lanjutan atau kebijakan

yang spesifik, realistis, dan tidak melampaui data.
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DAFTAR PUSTAKA

Gunakan APA edisi ke-7 dan aplikasi manajemen referensi Mendeley. Minimal 30
referensi; sekurang-kurangnya 80% berupa artikel jurnal primer; sekitar 90% diterbitkan dalam
10 tahun terakhir. Semua sumber yang dikutip harus tercantum dalam daftar pustaka dan
sebaliknya. Penulis diwajibkan menggunakan referensi yang relevan dari jurnal internasional
bereputasi yang terindeks Scopus serta jurnal nasional terakreditasi Science and Technology
Index (SINTA). Setiap sumber yang dikutip dalam naskah harus tercantum dalam daftar
pustaka, dan setiap sumber yang tercantum dalam daftar pustaka harus dirujuk di dalam
naskah.

TRANSLITERATION GUIDELINES:

| =2 z =kh Ub = sy ¢ =gh O=n
<=b 2 =d u= = sh <=1 I=w
=t 3 =dz u==dh &=q s=h
&= ts O =r L =th d=k ¢ ="
z =] )=z L =7h Jd=1 S =ya
c=h PEr e = = m

a = a—long vowel, such, a/-isiamiyah
7 =1—long vowel, such, al-‘agidah wa al-syari‘ah
7 = u — long vowel, such al-dustiir



